
1 
 

PENGARUH NILAI-NILAI AKHLAK  

TERHADAP PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK 

SISWA SD MUHAMMADIYAH AL MUJAHIDIN WONOSARI  

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan  

 

 

Disusun oleh: 

Diah Ayu Alfiyanti 

NIM: 18104080016 
 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

 

2022



iii 
 

 

 

PENGESAHAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR



i 
 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR 



vi 
 

 

ABSTRAK 

Diah Ayu Alfiyanti, “Pengaruh Nilai-nilai Akhlak Terhadap Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Siswa SD Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022 

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) adakah 

pengaruh antara   nilai-nilai akhlak terhadap perilaku prokrastinasi akademik 

siswa SD Muh. Al Mujahidin Wonosari, (2) seberapa besar pengaruh antara  nilai-

nilai akhlak terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa SD Muh. Al 

Mujahidin Wonosari.  

 Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan memakai jenis penelitian deskriptif korelasional untuk merumuskan 

jawaban dari hipotesis penelitian ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

meliputi: data deskriptif aktivitas guru dan siswa yang diambil dari hasil 

wawancara pra penelitian dan lembar observasi/pengamatan selama proses 

pembelajaran, partisipasi siswa yang diambil dari hasil pengisian angket, dan 

dokumentasi. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

nilai-nilai akhlak di sekolah terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa SD 

Muh. Al Mujahidin Wonosari. 

 . Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh negatif signifikan antara 

nilai-nilai akhlak terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa SD 

Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari dengan prosentase besar variabel nilai-

nilai akhlak mempengaruhi variabel prokrastinasi akademik adalah sebesar 43%, 

sedangkan sisanya yakni sebesar 57% dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian.  

Kata Kunci :  Nilai-nilai Akhlak, Prokrastinasi Akademik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam selain memandang pendidikan sebagai barometer pengembangan 

potensi individual dan sosial yang mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor anak didik, juga memaknai pendidikan lebih kepada pengetahuan 

yang mengarahkan dan menuntun naluri agama yang ada dalam diri  anak 

agar menuju ke arah yang semestinya. Karena sejatinya anak terlahir dengan 

fitrah yang mulia dimana pada naluri anak telah melekat nilai-nilai agama 

Islam. Rasulullah SAW bersabda : 

 

“ Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian kedua orang 

tuanyalah yang mendidiknya Yahudi, Nasrani, Majusi, sebagaimana 

binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. 

Apakah kalian melihat ada cacat padanya ?”
1
. 

 

Hadis tersebut bukan menjelaskan bahwa anak lahir ke dunia ini 

langsung mengetahui tentang Agama (Ad-Dinn) melainkan anak tersebut lahir 

dengan kecenderungan untuk mengenal Agama Islam dan meyakininya. 

Kecenderungan inilah yang dinamakan sebagai naluri. Naluri atau dorongan 

agama dalam menjalani kehidupan menjadi pedoman penting yang harus 

dibina atau dididik sejak usia dini dengan maksud agar anak terbiasa dan 

mampu membawa dirinya untuk selalu berada dalam jalan kebaikan. Maka 

demikianlah Islam memandang tentang konsep didikan anak yakni anak 

umumnya telah memiliki kemampuan dasar yang semestinya harus dididik 

dalam bingkai pendidikan. 

                                                             
1
 Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Bairut: Dar al-Kutub ‘Ilmiyah, 

1992). hlm. 421 
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Menurut  seorang filosof Muslim terkenal, Ibnu Miskawaih yang 

dikutip oleh Khasan Bisri mengemukakan bahwa tujuan pendidikan manusia 

salah satunya adalah tercapainya akhlak mulia. Karena menurutnya, manusia 

yang paling mulia terlihat ketika ia memiliki kadar jiwa rasional yang besar 

dan terkendali. Dengan pembentukan individu yang berakhlak mulia akan 

membawa jiwa rasional individu tersebut pada kualitas unggul bahkan ia 

dapat menetralisir jiwa-jiwa lain
2
. Pendapat tersebut diperkuat dengan 

pemaparan Ibnu Qayyim Al-Juziyyah dalam kutipan Mansur bahwasanya ia 

memandang anak yang sedang menempuh pendidikan sebagai makhluk 

beradab dan berakhlak. Menurutnya, terdapat beberapa poin penting yang 

sebaiknya diperhatikan anak yaitu akhlak terhadap kepribadiannya sendiri, 

akhlak terhadap gurunya dan akhlak kepada ilmu yang dicarinya
3
. Dengan 

memperhatikan akhlak-akhlak ini, anak diharapkan akan sampai pada 

perkembangan kepribadian yang seutuhnya. 

Lebih lanjut lagi Ibnu Miskawaih menginginkan terciptanya manusia 

yang berkemanusiaan dengan mengedepankan prinsip-prinsip idealistik-

spiritual sebagai tujuan dari pendidikan. Dengan demikian tugas pendidikan 

saat ini adalah mendudukan anak sebagai manusia yang memiliki fitrah sesuai 

dengan tempatnya yakni sebagai makhluk termulia dari makhluk lainnya
4
. 

Terciptanya manusia yang berkemanusiaan dapat diwujudkan dengan 

pembentukan sikap serta kepribadian yang salah satunya dapat diperoleh 

melalui pendidikan agama. Pendidikan agama dapat dimulai dengan 

pengenalan anak terhadap dasar-dasar akhlak terpuji dan tercela hingga atau 

pembiasaan nilai-nilai akhlak itu sendiri. Mulai dari memperkuat keimanan 

dalam beragama, adab-adab agama Islam, melaksanakan ibadah, perilaku 

senang menolong, berkata sopan dan santun, melatih kedisiplinan, 

menyayangi dan menghormati sesama, kerja keras, dan lain sebagainya dapat 

                                                             
2
 Khasan Bisri, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Miskawaih Dan Implikasinya 

Dalam Pendidikan Islam (Jakarta: NUSAMEDIA, 2021). hlm 23 
3
 Mansur Mansur and others, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011) hlm. 288 

 <https://onesearch.id/Record/IOS3325.slims-13368#description> 

. 
4
 Bisri.hlm.24 
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ditanamkan sejak dini baik dari lingkungan keluarga maupun dari lingkungan 

sekolah. Lingkungan sekolah yang mendukung memiliki peranan penting 

dalam internalisasi nilai-nilai akhlak yakni, mengendalikan, menguatkan dan 

mengedukasi perilaku anak, memotivasi diri anak, serta menerima keluhan 

sekaligus menyelesaikan permasalahan kepribadian yang terkadang tidak bisa 

diselesaikan dalam lingkungan keluarga atau masyarakat. Sama halnya 

dengan yang telah diterapkan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari 

dimana berdasarkan studi oleh peneliti, diketahui bahwa sejak anak berada di 

jenjang kelas 1 hingga kelas 6 telah diberikan berbagai macam kegiatan 

terapan yang mendukung tercapainya pembentukan kepribadian nilai-nilai 

akhlak dalam diri anak. Kegiatan terapan tersebut meliputi kegiatan rutin 

hafalan Al-Qurán, pembiasaan,  keteladanan dari bapak/ibu guru hingga 

pengoptimalan amalan-amalan sunnah dan wajib. 

Meskipun demikian, untuk mencapai tujuan dalam pendidikan memang 

tidaklah mudah perlu adanya upaya-upaya pembangunan jiwa yang tetap 

memperhatikan perbedaan kebutuhan dan kemampuan tiap anak. Karena jiwa 

manusia tidak dapat berkembang bersamaan maupun berkembang dengan 

sendirinya. Maka diperlukan latihan dan pembinaan yang spesifik dari segi 

jasmani maupun rohani yang lebih bersifat mendidik dan kontinyu. 

Umumnya, pendidikan di sekolah itu sendiri dimulai pada saat anak berusia 9 

sampai dengan 15 tahun baik menyangkut dalam segi perkembangan maupun 

pertumbuhan jasmani rohaninya.
5
  Pada masa inilah anak berada pada masa-

masa pembentukan fisik dan mental yang penting dan tepat, guna 

mengajarkan nilai-nilai luhur dari agama dan budaya yang sesuai dengan 

resolusi pendidikan di Indonesia.  

 Selengkapnya dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 3 dijelaskan bahwa 

“Hakikat pendidikan nasional ada pada ketercapaian tujuan perkembangan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, kretif, 

                                                             
5
 Dakir and Sarmidi, Pendidikan Islam Dan ESQ Komparasi-Integratif Upaya Menuju 

Stadium Insan Kamil (Semarang: RaSAIL, 2011) 

<https://onesearch.id/Record/IOS1.INLIS000000000312516#DETAILS>. Hlm. 89 
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mandiri, cakap dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab”
6
. Dengan ini jelas menyebutkan di samping pendidikan 

umum, pendidikan akhlak yang diberikan turut menjadi target pendidikan 

nasional yang mana menjadi kebutuhan sekaligus cita-cita bangsa untuk 

menangani peroblematika dekadensi perilaku dan moral di Indonesia. Di 

samping itu, apabila pendidikan nilai-nilai akhlak dikesampingkan atau 

bahkan tidak ditanamkan justru akan memicu peroblematika baru pada 

perkembangan psikis dan perilaku manusia misalnya fenomena dekadensi 

moral. 

Realitasnya problematika pendidikan di Indonesia, khususnya sekolah 

dasar dapat dikatakan sebagai salah satu penyumbang masalah di negara ini.
7
 

Hal ini terlihat dari semakin maraknya fenomena dekadensi yang terjadi 

dikalangan anak usia sekolah seakan semakin mempersuram realita 

pendidikan di Indonesia saat ini. Dekadensi atau kemerosotan moral dan 

akhlak manusia dapat dikatakan menjadi cikal bakal munculnya kemerosotan 

dalam berperilaku. Dekadensi moral terjadi pada berbagai bidang kehidupan, 

seperti salah satunya pada bidang pendidikan. Kemerosotan moral pada 

lingkup pendidikan paling sering terjadi pada kalangan siswa. Berdasarkan 

hasil identifikasi dan wawancara dengan salah seorang guru, di SD Muh. Al 

Mujahidin Wonosari menggambarkan masih terdapat beberapa 

penyimpangan akademik siswa yang lebih sering berperilaku sesukanya, 

mementingkan kesenangan bermain dibandingkan belajar, keterlambatan 

pengumpulan tugas, mengabaikan tugas, malas mengerjakan tugas hingga 

tuntas sehingga dapat membentuk kemerosotan moral di kalangan siswa. 

Perilaku menyimpang siswa dalam mengerjakan tugas ini sering disebut 

dengan prokrastinasi akademik.  

Prokrastinasi akademik itu sendiri bukan merupakan fenomena baru di 

lingkup pendidikan terlebih lagi pada jenjang pendidikan dasar atau sekolah 

                                                             
6
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tntang 

Sistem Pendidikan Nasional, 2003, pp. 1–57  

<https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003>. 
7
 Edo Dwi Cahyo, ‘Pendidikan Karakter Guna Menanggulangi Dekadensi Moral Yang 

Terjadi Pada Siswa Sekolah Dasar’, EduHumaniora :Jurnal Pendidikan Dasar, 9.1 (2017), 19–26. 
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dasar (SD). Hal ini sesuai dengan pemaparan Vera dalam buku karangan 

Cahyo, bahwa selalu terdapat beberapa perilaku peserta didik yang melebihi 

norma dan kesopanan yang kebanyakan dijumpai oleh pendidik, orang tua 

siswa, dan semua pihak yang terlibat dalam lingkup pendidikan, agama dan 

bidang sosial saat ini.
8
 Sangat disayangkan jika siswa usia sekolah dasar 

melakukan tindakan di luar norma kesopanan dan adab-adab dalam menuntut 

ilmu. Apa yang akan terjadi pada masa depan mereka jika bibit-bibit 

kemalasan, ketidakpatuhan, ketidakdisiplinan telah dibiasakan sejak usia 

sekolah dasar. Tentunya ini jauh dari harapan agama, negara, dan pemerintah 

dimana siswa sekolah dasar diharapkan memiliki kemampuan yang baik 

dalam menunaikan tugas-tugasnya sebagai pelajar yaitu tidak melakukan 

perilaku menyimpang, lebih semangat, kreatif dan belajar secara optimal 

sesuai tuntutan yang dihadapi.  

Prokrastinasi merupakan istilah untuk perilaku dalam diri individu yang 

disengaja dalam kaitannya menyelesaikan tugas.  Dalam arti lain 

prokrastinasi dikenal sebagai perilaku menunda-nunda pengerjaan tugas yang 

diberikan kepadanya
9
. Pelaku penundaan ini sering disebut prokrastinator. 

Kesengajaan dalam menunda-nunda penyelesaian tugas ini murni merupakan 

faktor-faktor yang berasal dari keputusan dirinya sendiri dan tanpa adanya 

pengaruh dari pihak lain.
10

 Hal ini sesuai dengan pemaparan Solomon dan 

Rothblum tentang prokrastinasi : 

“Prokrastinasi adalah penundaan mulai mengerjakan atau penyelesaian 

tugas yang disengaja.”
11

 

Pada lingkup pendidikan dikenal istilah prokrastinasi akademik yang 

lebih mengerucut pada kecenderungan untuk menunda-nunda menyelesaikan 

                                                             
8
 Vera Yuli Erviana, ‘Penanganan Dekadensi Moral Melalui Penerapan Karakter Cinta 

Damai Dan Nasionalisme’, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, 14.1 (2021), 1–9 

<http://journal.uny.ac.id/index.php/jpip>. 
9
 M.Nur Ghufron and Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Esther D, 

2012).hlm. 150. 
10

 Yuni Aklima, Agus Supriyanto, and Ustadi Antara, ‘Upaya Mengurangi Prokrastinasi 

Akademik Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok(Pada Masa   Di SMA Negeri 1 Muara 

Batu)’, Prosiding Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Ahmad Dahlan, 6, 2018, 919–27 <http://eprints.uad.ac.id/id/eprint/21378>. 
11

 Edwin Adrianta Surijah and Sia Tjundjing, ‘Mahasiswa Versus Tugas : Prokrastinasi 

Akademik Dan Conscientiousness .’, Anima, Indonesian Psycholgical Journal, 22.4 (2007), 352–

74. 
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pekerjaan akademik baik terstruktur maupun tidak terstruktur yang diberikan 

oleh sekolah atau lembaga kursus sehingga seseorang gagal menyelesaikan 

tugas tersebut tepat pada waktunya. Sartika and Iman mengungkapkan secara 

lebih ringkas prokrastinasi akademik : 

“Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada 

jenis tugas formal yang berhubungan dengan bidang akademik 

misalnya tugas sekolah atau tugas kursus.”
12

 

      Siswa yang melakukan prokrastinasi akademik kemungkinan dapat 

lebih memilih untuk melakukan aktivitas lain di luar belajar yang menurutnya 

lebih menyenangkan seperti bermain Smartphone, Game, bermain bersama 

temannya, dan lain sebagainya. Dijelaskan oleh Ferrari, et al (1995) dalam 

kutipan Rahmatia dan Nur Halim bahwa perilaku prokrastinasi itu sendiri 

meliputi 4 aspek penting, yaitu: intensitas untuk mulai menyelesaikan tugas 

tergolong rendah, tidak optimalnya standar hasil kerja, prokrastinator 

menunda pekerjaan yang sifatnya adalah penting, sering muncul jiwa emosi 

sikap/marah, dan kekesalan ataupun emosi negatif lainnya ketika melakukan 

pekerjaan yang ditunda.
13

 Emosi negatif inilah yang membawa prokrastinator 

pada suatu penundaan yang dilakukan secara berulang-ulang dan jurtru 

sengaja melakukan aktivitas lain yang sebetulnya tidak diperlukan dalam 

pengerjaan tugas sekolah. 

Pada jenjang sekolah dasar, perilaku menunda-nunda pengerjaan tugas 

ini sering dijumpai guru saat pembelajaran dan pemberian tugas. Dalam 

pratiknya, guru memberikan tugas terstruktur kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan pada saat pembelajaran ataupun untuk dibawa pulang sebagai 

Pekerjaan Rumah (PR). Dua kondisi ini tentunya berbeda, dimana 

kemungkinan prokrastinasi akademik dapat terjadi ketika tugas diberikan 

untuk dikerjakan pada lain waktu yakni sebagai PR dan tidak menutup 

                                                             
12

 Sartika Utaminingsih and Iman Setyabudi, ‘Tipe Kepribadian Dan Prokrastinasi 

Akademik Pada Siswa SMA ”X” Tangerang’, Jurnal Psikologi Esa Unggul, 10.01 (2012) 

<https://www.neliti.com/publications/127006/tipe-kepribadian-dan-prokrastinasi-akademik-pada-

siswa-sma-x-tangerang>. 
13

 Rahmaita and Nur Halim, ‘Model Pengentasan Sikap Prokrastinasi Akademik ( Studi 

Pengembangan Berbasis Cognitive Behavior Therapy )’, Jurnal Psikologi Pendidikan & 

Konseling, 1.3 (2015), 133–49. 
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kemungkinan tugas yang diberikan sebagai PR tersebut justru dikerjakan 

terlambat dan mendadak di sekolah.  

Kondisi lain menggambarkan bahwa terkadang siswa kini dituntut 

untuk menuntaskan pekerjaan atau tugas yang diberikan dalam tenggang 

waktu (deadline) tertentu dan dalam jumlah yang tidaklah sedikit. Tentu ini 

akan memicu terjadinya penyimpangan moral, di mana ketika batin anak 

merasa terbebani, lelah, dan bosan melihat tugas sekolah yang menumpuk 

maka akan mengakibatkan kecenderungan mereka pada perilaku 

mengabaikan dan mengacuhkan tugas tersebut. Mereka beranggapan bahwa 

ada kegiatan lain di luar sana yang lebih menyenangkan dibandingkan 

menyelesaikan tugas tersebut. Problematika prokrastinasi tersebut dapat 

mengakibatkan siswa menjumpai berbagai konsekuensi negatif seperti tugas 

menjadi terbengkalai, waktu terbuang sia-sia, hasil pekerjaan yang kurang 

maksimal hingga penurunan prestasi akademik. Hingga dikhawatirkan dapat 

memberikan dampak psikologis dan fisik bagi siswa. 

Peristiwa-peristiwa di atas tentu sangat disayangkan karena idealnya 

siswa SD yang tengah berada pada masa awal perkembangan baik itu aspek  

kognitif, afektif, psikomotorik dan akhlak diharapkan mampu menjaga adab 

dalam mencari pengetahuan dan ilmu sesuai dengan syariat Islam. Di antara 

adab dalam menuntut ilmu di antaranya ialah dengan memantabkan tujuan 

dan niat, memperbaiki moral/ akhlak  serta berupaya menjauhkan diri dari 

hal-hal yang tergolong kepentingan sesaat atau duniawi.
14

 Untuk itu, 

pengamatan dan penanganan terhadap fenomena ini menjadi PR bagi semua 

elemen masyarakat. Kaitannya dengan hal ini, untuk mengatasi dampak 

negatif dari perilaku prokrastinasi tersebut, maka perlu dikatahui faktor apa 

saja yang mempengaruhi atau menyebabkan seseorang melakukan 

prokrastinasi akademik. Salah satu faktor tersebut diantaranya adalah kondisi 

psikologis individu. Sehingga apabila seseorang dikatakan memiliki kondisi 

psikologis (motivasi) dan kemampuan mengatur waktu yang baik dapat 

                                                             
14

 Tatang Hidayat, Ahmad Syamsu Rizal, and Fahrudin, ‘Pendidikan Dalam Perspektif 

Islam Dan Peranannya Dalam Membina Kepribadian Islami’, Jurnal MUDARRISUNA, 8 (2018), 

218–44 <https://doi.org/: http://dx.doi.org/10.22373/jm.v8i2.3397>. 
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dikatakan akan mampu mengelola diri dalam kaitannya menuntaskan tugas-

tugas akademiknya. Dengan demikian salah satu hal yang dapat dianggap 

dapat mengendalikan bagi perilaku penuda-nundaan ini adalah religiusitas
15

. 

Untuk itu dengan mengoptimalkan nilai-nilai religius yang didalamnya 

terdapat poin akhlak agar pada masanya nanti mereka mampu mengurangi 

dan menyudahi perilaku-perilaku negatif dalam hidupnya terutama terkait 

perilaku prokrastinasi akademik serta mampu menyelesaikan kewajiban 

sebagai seorang pelajar dan manusia yang beragama. Mengingat pentingnya 

nilai-nilai akhlak dalam memberikan kontribusi pada terciptanya kualitas diri 

belajar siswa SD khususnya dalam menurunkan perilaku prokrastinasi 

akademik, maka dirasa sangat perlu untuk memberikan pendidikan terbaik 

bagi anak-anak usia sekolah dasar. 

SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari dipilih sebagai tempat 

penelitian karena memiliki beberapa alasan yang kokoh diantaranya: Pertama, 

SD Muh. Al Mujahidin Wonosari selain mengedepankan aspek dan potensi 

bidang intelektual akademik siswa juga turut bersinergi membentuk dan 

membimbing karakter anak dengan ajaran Islam secara komprehensif, yang 

mana hal itu telah termaktub dalam visi misi lembaga pendidikan tersebut. 

Bahwa sekolah ini telah memenuhi kriteria penelitian yang merujuk pada 

sekolah berbasis Islam dengan berbagai program keagamaan di dalamnya. 

Kedua, ditemukan sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan 

prokrastinasi akademik siswa yang mana peneliti simpulkan masih dalam 

kategori tinggi dan permasalahan tersebut belum ditangani secara maksimal 

oleh pihak sekolah maupun guru. Hal ini berdasarkan wawancara pra 

penelitian yang dilakukan peneliti pada bulan Desember 2021 dengan salah 

satu guru keagamaan di SD Muh. Al Mujahidin Wonosari. Dari wawancara 

tersebut disimpulkan bahwa siswa cenderung tidak menyelesaikan tugas 

secara tuntas dan terlambat mengumpulkan tugas pada deadline waktu 

tertentu. 

                                                             
15

 Djamaludin Ancok and Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-

Problem Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003). 
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Berdasarkan latar belakang di atas, upaya yang dapat ditempuh untuk 

meminimalisir perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi salah satunya 

dapat melalui  nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai akhlak ini memilliki peran 

penting dalam perbaikan dalam diri siswa guna meningkatkan rasa 

kedisiplinan mereka dalam mengumpulkan tugas, melatih rasa tanggung 

jawab dan memprioritaskan tugas, serta menghargai waktu akademik. Dengan 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai adakah 

pengaruh  nilai-nilai akhlak siswa SD Muh. Al Mujahidin Wonosari terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi. Peneliti berinisiatif mengambil 

judul “Pengaruh Nilai-Nilai Akhlak Terhadap Perilaku Prokrastinasi 

Akademik Siswa SD Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan permasalahan : 

1) Apakah terdapat pengaruh nilai-nilai akhlak terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik siswa SD Muh. Al Mujahidin Wonosari ?. 

2) Seberapa besar pengaruh antara nilai-nilai akhlak terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik siswa SD Muh. Al Mujahidin Wonosari ?. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah 1) untuk mengetahui pengaruh  nilai-nilai akhlak terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik siswa SD Muh. Al Mujahidin Wonosari, 2) untuk 

mengetahui besar nilai-nilai akhlak dalam mempengaruhi perilaku 

prokrastinasi akademik siswa SD Muh. Al Mujahidin Wonosari. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai pengaruh  nilai-nilai akhlak terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik siswa sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini 

nantinya diharapkan mampu menyalurkan kontribusi pemikiran dalam 

lingkup penangganan perilaku prokrastinasi akademik siswa khususnya 

pada jenjang sekolah dasar melalui diberikannnya nilai-nilai akhlak.  
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b. Agar dapat membuka wawasan ilmu berkaitan dengan fungsi nilai-nilai 

akhlak terhadap upaya meminimalisir terjadinya perilaku prokrastinasi 

akademik siswa.  

c. Menjadi kajian bidang pendidikan dalam hal nilai-nilai akhlak melalui 

peran serta guru dan pihak sekolah terhadap perilaku disiplin dalam 

mengumpulkan tugas. 

d. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan penelitian selanjutnya 

yang ingin meneliti terkait dengan upaya menurunkan dan 

meminimalisir prokrastinasi akademik di jenjang SD. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Sekolah  

Memberikan tambahan pengetahuan bagi tenaga pendidik mengenai 

pentingnya pengajaran nilai-nilai akhlak kepada siswa dalam kaitannya 

terhadap permasalahan prokrastinasi akademik.  

b. Bagi Siswa 

Memberikan dukungan positif, motivasi dan semangat saat 

melaksanakan pembelajaran di sekolah terutama dalam hal 

pengumpulan tugas bagi siswa agar tetap disiplin dan memiliki 

tanggung jawab yang tinggi pada tugas yang diberikan kepadanya. 

c. Bagi Guru 

Memberikan informasi dan tambahan wawasan mengenai perilaku 

prokrastinasi akademik siswa sekaligus cara meminimalisir perilaku 

tersebut. Guru diharapkan lebih semangat dan maksimal dalam 

kaitannya ketika memberikan  nilai-nilai akhlak kepada siswa dalam 

situasi apapun, dan menjadikan kegiatan pengumpulan tugas tepat, 

disiplin dan semakin terkendali. 

d. Bagi Peneliti 

Diharapkan mampu menjadi media yang bermanfaat untuk 

mengimplementasikan pengetahuan penulis mengenai  nilai-nilai 

akhlak di sekolah dan pemahaman terkait siswa yang melakukan 

prokrastinasi akademik serta upaya menurunkan perilaku tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari data-data penelitian 

tentang “Pengaruh  Nilai-nilai Akhlak Terhadap Perilaku Prokrastinasi 

Akademik Siswa SD Muh. Al Mujahidin Wonosari” maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : pengaruh antara  nilai-nilai akhlak (variabel X) 

dengan prokrastinasi akademik (variabel Y) pada siswa kelas V SD Muh. 

Al Mujahidin Wonosari tahun ajaran 2021/202 adalah Negatif Signifikan. 

Semakin tinggi nilai-nilai akhlak yang diberikan pihak sekolah kepada 

siswanya, maka semakin rendah kecenderungan siswa melakukan 

prokrastinasi akademik.  Semakin rendah  nilai-nilai akhlak yang diberikan 

pihak sekolah kepada siswa siswinya, maka semakin tinggi kecenderungan 

siswa melakukan prokrastinasi akademik. Besar nilai-nilai akhlak 

mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas V SD Muh. Al 

Mujahidin Wonosari adalah 43%, sedangkan sisanya yakni sebesar 57% 

dipengaruhi oleh variabel/faktor lain diluar penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Kemampuan 

Salah satu hal primer yang menjadi faktor penentu penelitian adalah 

adanya pengetahuan tentang apa yang akan diteliti. Peneliti menyadari 

bahwa dalam penyusunan penelitian ini terdapat keterbatasan-

keterbatasan kemampuan khususnya dalam bidang pengetahuan untuk 

menyusun sebuah karya ilmiah. Meskipun demikian, telah diusahakan 

sebaik mungkin oleh peneliti untuk melakukan dan menyusun 

penelitian sesuai dengan kemampuan serta bimbingan dari dosen 

pembimbing. 

2. Keterbatasan Waktu 

Penelitian yang telah dilakukan mengalami kendala dalam segi waktu. 

Peneliti mempunyai target dan rencana tertentu untuk menyelesaikan 
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suatu tahapan penelitian namun harus menyesuaikan dengan jadwal di 

Instansi terkait sehingga hal tersebut akan cukup memangkas waktu 

yang telah direncanakan. Menginggat waktu yang terkadang tidak 

terukur, maka penelitian hanya dilakukan sesuai keperluan yang 

berhubungan saja. 

C. Saran 

Saran-saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru. Salah satu indikator yang dapat menjadi penyebab 

menurunnya perilaku negatif prokrastinasi akademik adalah individu 

yang memiliki akhlak mulia dan berkepribadian. Untuk itu, akhlak 

siswa dalam pembelajaran keagamaan maupun berperilaku selama di 

sekolah harus terus ditingkatkan karena tujuan pendidikan Islam 

adalah untuk memanusiakan manusia yang akan selaras jika 

pembentukan akhlak tersebut berhasil menurunkan tingkat perilaku 

negatif pelakunya. Dengan demikian, guru sebagai figur utama dalam 

kegiatan belajar mengajar diharapkan mampu memfasilitasi, 

mengarahkan dan membimbing seluruh siswa agar senantiasa 

memiliki akhlak yang baik, semangat yang tinggi dan mampu 

menyelesaikan masalahnya sendiri dengan baik.  

2. Bagi Siswa. Diharapkan siswa dapat terus mencoba untuk 

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, menjaga kesehatan dan 

semangat fisik, serta berusaha untuk belajar dengan sungguh-sungguh 

guna menunjang kegiatan belajar selama pembelajaran di sekolah. 

Siswa diharapkan mampu membentengi diri dengan akhlakul  karimah 

disetiap perbuatan. Hal tersebut dapat dimulai dengan merutinkan 

sholat lima waktu, saling membantu sesama, mentaati perintah kedua 

orang tua, dan menjaga kerukunan dan kelestarian lingkungan. 

Dengan demikian, akan membuat individu sibuk dengan hal-hal 

kebaikan serta tidak mendekati kegiatan-kegiatan yang sia-sia atau 

negatif.  



79 
 

3. Bagi lingkungan sekolah. Diharapkan agar lingkungan sekolah 

semakin dikondusifkan guna menciptakan suasana belajar yang 

positif, terkendali dan mendukung bagi terciptanya siswa dengan 

akhlak mulia tinggi. Maka dari itu jelas sebaiknya pendidik atau guru 

agama maupun guru kelas di lingkungan sekolah untuk dapat 

mensupport, menanamkan nilai-nilai luhur kepada siswa disetiap 

kondisi baik saat siswa sedang malas atau mengalami kesulitan selama 

belajar di masa  . Pembentukan akhlak dalam diri siswa yang 

dilakukan adalah untuk meminimalisir terjadinya perilaku negatif  

prokrastinasi akademik sehingga diperlukan kolaborasi dan partisipasi 

yang baik antara pendidikan ketika di sekolah, peran keluarga maupun 

di lingkungan masyarakat.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya.  Bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih 

lanjut tentang topik yang sama disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan populasi yang lebih besar agar hasilnya dapat 

digeneralisasikan.  Peneliti disarankan untuk mengkaji faktor-faktor 

lain diluar religiusitas, motivasi belajar, prestasi belajar atau self-

regulation  demi memperluas dan memperdalam aspek yang dapat 

menurunkan prokrastinasi akademik. 
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